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“sebaik-baik kamu ialah yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkanya”
(H.R. Bukhari)!

! Hussein Bahreisy, Hadits Shahih Bukhari: Himpunan Hadits Pilihan, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1980), hal. 308.
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ABSTRAK
NU’MAN FARISI. WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Al-Qur’an (Studi
Pada Grup Hafids On The Street). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah dengan adanya fitur lengkap yang
tersedia dalam WhatsApp dan semakin meluasnya pengguna, maka saling berbagi
ilmu pengetahuan dalam hal ini Al-Qur’an dan Hadits melalui media sosial
menjadi semakin mudah. Pendidikan atau pembelajaran melalui WhatsApp sangat
unik karena jika Kita ketahui pendidikan atau pembelajaran umumnya dilakukan
di dalam kelas dan guru langsung bertatap muka dengan murid sehingga terjadi
interaksi dan timbal balik antara guru dan murid. Berbeda dengan Hafidz On The
Street , murid mampu belajar melalui layar handphone tanpa ada interaksi timbal
balik antara guru dan murid sehingga murid atau guru tidak mengetahui
bagaimana ekspresi wajah dan cara dalam menyampaikan dan menerima pesan.
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang pembelajaran menggunakan
media WhatsApp. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana desain pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan Hafidz On The Street
dengan media WhatsApp. Apa saja problematika yang terjadi dalam pembelajaran
Al-Qur’an dengan media WhatsApp. Bagaimana tingkat keberhasilan program
Hafidz On The Street dengan menggunakan media WhatsApp.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research. Adapun
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model interaktif yaitu dengan data reduction, display
data, dan conclusion drawing/verivikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) desain pembelajaran yang
diterapkan oleh komunitas Hafidz On The Street dengan menggunakan media
WhatsApp adalah menggunakan metode menghafal Al-quran semudah tersenyum.
Metode ini merupakan gabungan dari berbagai metode, yaitu. Baby Reading,
Quantum Memory, Mind Maping, metode tautan, dan metode visualisasi Al-
Qur’an. 2) problem vyang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan media WhatsApp ketika hp mengalami gangguan yaitu teriset,
ataupun susah mendapatkan sinyal, selain itu juga adanya iklan yang muncul pada
aktifitas menghafal kesalahan penulisan format dan perasaan malas karena
tertinggal cukup jauh dalam menghafal 3) dalam grup hafalan surah As-Sajadah
ikhwan menunjukan bahwa tingkat keberhasilanya cukup baik terbukti dari 27
member 17 diantaranya mencapai hafalan yang istimewa yaitu mampu menghafal
mulai dari ayat pertama hingga terakhir dan mampu menghafal ayat perkata, 1
member mendapatkan baik sekali yaitu menghafal hingga ayat ke 28, 1
mendapatkan baik dengan hafalan pada ayat 24-25, sisanya mendapatkan kurang
karena ada yang sama sekali tidak mengikuti hafalan, ada yang hanya mencapai
ayat 2 saja, namun ada ajuga yang menghafal sampai pada ayat ke 20 dan 21.

Kata Kunci: WhatsApp, Hafidz On The Street, Pembelajaran Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan menghafal Al-Qur’an oleh sebagian besar orang tidaklah
mudah, apalagi dengan adanya kesibukan pekerjaan ataupun perkuliahan
membuat sebagian orang menganggap menghafal Al-Qur’an adalah suatu
hal yang sangat sulit dilakukan.

Apalagi dengan seseorang yang usianya sudah dikatakan tidak
muda lagi, kendala yang terjadi apabila harus menghafal di madrasah
ataupun di pondok pesantren akan banyak orang yang merasa malu dan
minder apabila harus menghafal dengan mereka yang berusia lebih muda
darinya.

Dengan begitu perlu adanya terobosan guna mengembangkan
pembelajaran Al-Qur’an yang bisa diikuti oleh semua kalangan baik dari
yang masih anak-anak ataupun untuk mereka yang sudah tua dan memiliki
kesibukan yang padat.

Namun di era teknologi yang semakin canggih, media sosial seperti
WhatsApp menjadi salah satu alat komunikasi yang paling digemari oleh
masyarakat. Hal ini dilatarbelakangi olenh kompleksitas kebutuhan manusia
yang semakin tinggi untuk selalu terhubung dengan manusia lainnya.
Tidak hanya itu, WhatsApp menawarkan kemudahan dalam
menggunakannya baik komunikasi secara pribadi maupun kelompok
(group). WhatApp sebagai alat komunikasi yang modern membantu

manusia saling mengenal jarak jauh, berinteraksi, bertransaksi, dan



berbagi. Bahkan WhatsApp tidak hanya menawarkan fitur pengiriman via
teks saja tetapi banyak vitur lainnya seperti mampu mengirim gambar,
video, audio,panggilan suara serta panggilan video.

Dengan berbagai fitur lengkap yang tersedia dalam WhatsApp dan
semakin meluasnya pengguna, maka saling berbagi ilmu pengetahuan
dalam hal ini Al-Qur’an melalui media sosial menjadi semakin mudah.
Program Hafidz On The Street (HOTS) merupakan sebuah gerakan yang
menjadikan kegiatan menghafal Al-Qur’an sebagai sebuah proses yang
mudah dan menyenangkan.

Sebuah terobosan kreatif dan inovatif yang digagas oleh Ustadz
Bobby Herwibowo melalui Yayasan Askar Kauny untuk merubah
paradigma di benak masyarakat bahwa menghafal Al-Quran tidak melulu
dilakukan di Masjid/Sekolah/Pesantren saja namun dapat dilakukan di
mana saja, bahkan sambil berolahraga dan rekreasi di jalanan.!

HOTS telah dilakukan dibanyak kota diantaranya Jakarta,
Bandung, Bogor, Kebumen, Tangerang, Cikarang, Makassar, Serang, Solo
dan masih banyak lagi.” Selain melakukan kegiatan menghafal dijalanan,
HOTS juga memiliki komunitas online melalui berbagai media sosial
seperti Youtube, Facebook, Twitter, Instagram dan yang paling baru
adalah HOTS melalui applikasi WhatsApp. Saat ini telah ribuan orang
mulai dari anak kecil, dewasa hingga lansia dari berbagai latar belakang

profesi menghafal setiap harinya melalui komunitas HOTS ini, tak hanya

"Wawancara dengan rini ketua pj HOTS kantor pusat 28 februari 2018.
2 Wawancara dengan Wari admin HOTS Desember 2017.



dari dalam negeri, tercatat ada anggota HOTS yang berasal dari 14 negara
seperti Singapura, Qatar, Abudhabi, Macedonia, Mesir, Turki, Belanda,
Jerman, Jepang, USA, Inggris, Malaysia, Hongkong, Taiwan dan
sebagainya. >

Program yang dilakukan HOTS sangat mudah yaitu dengan cara
menghafal ayat dengan menggunakan arti dan gerakan tubuh sehingga
masyarakat bisa menghafal serta memahami ayat yang dihafal. Program
HOTS telah terbukti banyak mencetak penghafal Al Quran dari berbagai
daerah. Dengan metode yang mudah walaupun tidak diajarkan secara
langsung atau pengajar dan murid tidak bertatap muka secara langsung
namun program HOTS tetap berjalan dan terpantau dengan baik oleh
admin masing-masing grup dan direview setiap bacaan oleh ustadz dan
ustadzah yang telah di seleksi oleh HOTS. *

Pendidikan atau pembelajaran melalui WhatsApp sangat unik
karena jika kita ketahui pendidikan atau pembelajaran umumnya dilakukan
di dalam kelas dan guru langsung bertatap muka dengan murid sehingga
terjadi interaksi dan timbal balik antara guru dan murid. Berbeda dengan
HOTS, murid mampu belajar melalui layar handphone tanpa ada interaksi
timbal balik antara guru dan murid sehingga murid atau guru tidak
mengetahui bagaimana ekspresi wajah dan cara dalam menyampaikan dan

menerima pesan.

*Wawancara dengan rini ketua pj HOTS kantor pusat 28 februari 2018
*Wawancara dengan rini ketua pj HOTS kantor pusat 28 februari 2018



Selain itu, pendidikan biasanya dilakukan dalam waktu-waktu
tertentu seperti di sekolah, di pesantren dan tempat pendidikan lainnya.
namun berbeda dengan program HOTS. Program HOTS di mulai pada
pukul 4 pagi hingga pukul 21 malam dan pereview bacaan boleh mereview
setiap waktu.

Seperti halnya pendidikan pada umumnya di dalam grup HOTS
juga diberikan motivasi agar murid semangat dalam melakukan hafalan
baik hadits maupun ayat Al-Qur’an. Motivasi disampaikan di dalam gurp
maupun secara personal.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “WHATSAPP SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN (Studi Pada Grup Hafidz On The
Street Q.S As-Sajadah)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan Hafidz
On The Street dengan media WhatsApp?
2. Apa saja problematika yang terjadi dalam pembelajaran Al-Qur’an
dengan media WhatsApp?
3. Bagaimana tingkat keberhasilan program Hafidz On The Street dengan
menggunakan media WhatsApp?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan
oleh komunitas Hafidz On The Street melalui media WhatsApp
b. Untuk mengetahui problematika yang terjadi dalam pembelajaran
Al-Qur’an yang di lakukan menggunakan media WhatsApp
c. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program Hafidz On The
Street dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan media
WhatsApp
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan berguna untuk
memperkaya khazanah ilmu pegetahuan perkembangan mengenai
teori media pendidikan khususnya dalam pendidikan Al Quran.
b. Manfaat Praktis
Untuk menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca
terutama dalam memahami bagaimana model pembelajaran Al-
Qur’an yang dicontohkan oleh Rasulullah saw., yang memudahkan
semua kalangan mampu membaca, memahami dan menghafalkan
Al Quran.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang
relevan. Fungsi kajian pustaka pada dasarnya untuk menunjukan bahwa

fokus yang diangkat dalam penelitian belum pernah dikaji oleh peneliti



sebelumnya.® Adapun beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini,

antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Taufiq tahun 2015, mahasiswa
jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah, yang berjudul
“Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Media Sosial
WhatsApp di Program BISA (Belajar Islam dan Bahasa Arab)”.® Di
dalamnya membahas mengenai tingkat keefektifan pembelajaran
bahasa Arab di program BISA. Banyak yang merasa senang dan
mengalami kemudahan dalam belajar bahasa Arab. Persamaan
penelitian di atas dengan yang peneliti teliti adalah sama-sam
menggunakan media WhatsApp dalam metode pembelajaran.
Sedangkan perbedaannya adalah peneliti lebih memfokuskan pada
pembelajaran Al-Qur’an yang ada di grup Hafidz On The Street.

2. Skripsi yang ditulis oleh Irfandi Lesmana tahun 2011, mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, yang berjudul,
“Penggunaan Media Internet dalam Pengembangan Nili-Nilai
Pendidikan Agama Islam Siswa di MAN Yogyakarta 1. Didalamnya
berisi mengenai penggunaan media Internet yang ada di MAN

Yogyakarta yang memuaskan dan hal itu dapat dilihat dari kecakapan

5Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), Hal. 10.

®Ahmad Taufiq, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Media Sosial WhatsApp
di Program BISA (Belajar Islam dan Bahasa Arab)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

"Irfandi Lesmana, “Pengaruh Media Internet Dalam Pengembangan Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Siswa di MAN Yogyakarta 17, Skripi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.



peserta didik terhadap penggunaan internet di sekolah. Dan
pengembangan nilai-nilai yang terbentuk di sekolahan. Persamaan
skripsi ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama
mengkaji mengenai media pengembangan melalui internet. Sedangkan
perbedaannya adalah peneliti meneliti pembelajaran nonformal yang
berlangsung di grup WhatsApp HOTS.

3. Skripsi yang ditulis oleh Hilda Farida Arifin Tahun 2015, jurusan limu
Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora, yang berjudul
“Pengaruh Whatsapp Terhadap Perilaku Tertutup Mahasiswa (Survei
Pada Mahasiswa llmu Komunikasi Fishum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2014)”.® Didalamnya berisi
mengenai  penggunaan WhatsApp yang berpengaruh terhadap
kepribadian dan perilaku mahasiswa. Persamaan skripsi ini dengan
penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama mengkaji mengenai
media sosial yaitu whatsApp. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti
lebih memfokuskan pada pembelajaran Al-Qur’an yang ada di dalam
grup Hafidz On The Street dengan menggunakan media WhatsApp.

E. Landasan Teori

1. Pembelajaran Al-Qur’an.

Istilah pembelajaran Al-Qur’an berasal dari dua kata, yaitu kata

pembelajaran dan kata Al-Qur’an. Kata pembelajaran berasal dari dua

®Hilda Farida Arifin, “Pengaruh WhatsApp Terhadap Perilaku Tertutup Mahasiswa
(Survei Pada Mahasiswa IImu Komunikasi Fiskum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Angkatan 2014)” Skripsi, Jurusan lImu Komunikasi Fishum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.



aktifitas belajar dan mengajar. Istilah belajar secara metodologis
cenderung lebih dominan kepada siswa, sedangkan istilah mengajar
secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran
adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajara mengajar
(BM), proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar
(KBM).

Pembelajaran secara harfiyah berarti proses belajar, pembelajaran
dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan wawasan
melalui rangkaian aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang
dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi
perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap akhir akan didapat
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.®

Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa
kemampuan tertentu atau pembelajaran adalah usaha untuk terciptanya
situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau meningkatkan
kemampuanya.®

Sedangkan Al-Qur’an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, sebagai mukjizat atas kerasulanya, diturunkan

melalui perantara Malaikat Jibril AS, dengan lafal-lafalnya yang

hal. 8.

% Asis Saefudin & Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (PT Remaja Rosdakarya, 2014),

19 jamaludin dkk, Pembelajaran Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2015), hal. 30.



berbahasa Arab dan maknanya yang benar, terhimpun dalam mushaf,
dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.**

Pada masa Rasulullah saw., proses pewahyuan dan
pendokumentasian wahyu masih snagat konvensional. Hal ini
disebabkan, antara lain, terbatasnya kalangan sahabat yang mampu
membaca dan menulis. Sebab lainya adalah karena Rasulullah sendiri
merupakan sosok yang ummy (tidak bisa membaca dan menulis).
Karena itu, setiap kali menerima wahyu dari Allah, Rasulullah saw.,
langsung melafalkannya dan menyuruh para sahabat yang mampu
menulis untuk mencatatnya pada pelepah kurma, batu, atau Kkulit
domba. Selain memerintahkan kepada para sahabat untuk menulis
wahyu, Rasulullah saw., juga memandu mereka untuk meletakan
urutan ayat dan menentukan surah-surahnya.*?

Dalam pembelajaran Al Qu’ran Rasulullah terlebih dahulu
memberitahukan bagaimana Al Qur’an diturunkan dan bagaimana
beliau mentalaqqi Al Qur’an kepada para sahabat.

Desain pembelajaran yang diusung oleh komunitas Hafidz On The
Street Adalah metode Kauny Quantum Memory yaitu menghafal Al
Quran Semudah Tersenyum. Jadi memudahkan setiap orang dalam

menghafalkan Al Quran. Metode pembelajarannya disini

"Chabib Thoha dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1999), hal. 25.

44-45.

12 Fahmi Amrullah, Ilmu Al Quran untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hal.



menyelaraskan otak kanan, hati dan gerakan tangan sehingga
menghafal Al Quran menjadi lebih mudah.*®

Metode ini merupakan gabungan dari beberapa metode yang ada,
yaitu:
a. Babby Reading

Model pembelajaran ini sebenarnya pernah dicontohkan oleh
Rasulullah dan sahabat. Bukankah kita semua tahu bahwa
Rasulallah dan mayoritas para sahabatnya adalah orang yang buta
huruf. Namun, mampu menghafalkan Al Quran dengan begitu
mudah. Hal ini karena mereka menggunakan teknik babby reading
yang saat ini diajarkan oleh HOTS, jadi Rasulullah saat itu hanya
membaca langsung rangkaian huruf dengan tanpa mengeja dari
ayat yang didengarnya langsung dari malaikat jibril. Demikian juga
dengan sahabat, mereka hanya mendengar langsung ayat-ayat
tersebut  berulang-ulang hingga mereka menyerap dan
menghafalkannya dengan mudah.**

Bahasa Arab dan bacaan Al Quran dianggap sebagai bahasa
yang terlalu asing dimata masyarakat Indonesia dan hanya didekati
dengan metode-metode pengajaran tata bahasa konvensional.
Tanpa melibatkan lompatan-lompatan bawah sadar dan kecerdasan

emosional yang dimiliki setiap individu. Padahal, begitu dekatnya

3 Wawancara dengan Rini PJ HOTS Pusat 28 Februari 2018.
% Boby Herwibowo, Menghafal Al-Qur’an Semudah Tersenyum, (Sukoharjo, CV
Farishma Indonesia, 2014)., hal. 12.
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masyarakat muslim dengan bahasa Arab, namun tidak
menyadarinya.’®

Sebenarnya para sahabat saja di zamannya tidak langsung
paham dengan maksud dan makna Al Quran, namun mereka tetap
membaca dan menghafalkannya meskipun mereka orang Arab,
mereka juga mayoritas buta huruf tidak mengenal alif-ba-ta, tapi
mereka mempunyai lompatan emosional, gairah dan cinta terhadap
Al Quran sehingga sangat mudah menghafal ribuan ayat.*

Tiga kali malaikat jibril meminta Nabi untuk membaca
langsung “Iqra” (bacalah). Jibril tentu sangat tahu persis bahwa
Nabi tidak dapat membaca. Dan ternyata ini adalah proses yang
disebut talagqi. metode talaqqi dalam pengajaran ayat-ayat yang
belum dihafal dan pengulangan hafalan untuk menguatkan dan
melancarkan yang dicontohkan oleh malaikat Jibril dan Rasulullah
SAW itulah yang kemudian menjadi cetak biru (blue print) system

¥ Ini

pengajaran Al-Qur’an didunia islam hingga saat ini.
merupakan teknik pengajaran yang luar biasa dan sangat relevan
jika diterapkan di masa sekarang. Jadi sebenarnya malaikat jibril
dan Rasulallah SAW sudah menerapkan metode Quantum dalam

membaca dan menghafal Al Quran. Jika kita bisa melewatkan

membaca, memahami, menulis dan menghafal dengan cara

' Ibid., hal. 14.

' Ibid., hal. 15.

7 Abdul Qawi, peningkatan prestasi belajar hafalan Al-Quran melalui metode talaqqi di
MTs N Gampong Teungoh Aceh Utara, dalam jurnal ilmiah islan future, vol 16, no 2, Februari
2017, hal. 270.
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konvensional, tetapi langsung menghafalkannya maka semua bisa
kita dapatkan. Dengan menghafal, kita bisa langsung memahami,
menuliskan dan menghafal dengan mudah dan cepat. Proses
bekerjanya otak kanan justru melalui hafalan yang berkesan, rasa
cinta yang tinggi dan ikatan memori yang terbangun dari rasa
dalam hati. Tradisi keilmuan Rasulullah dan para sahabat terus
berlangsung hingga imam bukhari yang dikenal memiliki hafalan
yang sangat kuat. Jadi Quantum memori adalah murni langsung
dari Rasulullah dan bukan produk barat.*®
b. Metode menghafal semudah tersenyum

Metode Quantum Memory benar-benar semudah tersenyum.
Tanpa tersenyum justru metode ini tidak berjalan maksimal. Hal
yang kita butuhkan justru perasaan senang, bergairah, dan
berprasangka baik terhadap metode ini. Tidak perlu
memperdebatkan panjang lebar landasan teori atau sumber
pengetahuan ini, yang diperlukan hanya mencoba dan melihat
fakta. Ketika instruktur membacakan ayat Al Quran lalu diikuti
oleh peserta dengan tersenyum, perasaan senang, cinta, dan gairah
terhadap ayat tersebut secara otomatis membuat simpul ikatan pada
memori. Kemudian, ilustrasi yang dibuat semakin menarik

perhatian. llustrasi itu semakin menguatkan simpul ikatan tersebut

18 Boby Herwibowo, Menghafal Al-Qur’an Semudah Tersenyum..., hal 19.
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dengan mudah dan cepat. Bahkan alur cerita yang unik, menarik
dan kadang jenaka membuat kita semakin kuat menghafal.
Caranya kita bisa membuat cerita yang mudah di ingat dan
gampang terekam dalam memori. membuat cerita ini tidak perlu
menggunakan logika kebahasaan. Bahkan bisa membuat cerita dari
luar akal sehat. Jika anda menggunakan teknik menghafal dengan
cara membaca berulang-ulang ingatan hanya bertahan sebentar
serta tidak mempunyai simpul-simpul memori yang melekat kuat di
otak.” Santai dalam menghafal, tidak perlu tegang dan berfikir
macam-macam buatlah cerita yang mudah di ingat maka otak akan
bekerja sendiri menentukannya.
c. Metode Mind Mapping
Selain itu metode yang di gunakan juga menggunakan teknik
Mind Mapping. Metode berpikir kreatif dengan mengembangkan
daya belajar visual. Menempatkan dan mengelompokkan sebuah
informasi kedalam ruang khusus yang sewaku-waktu kita perlukan
dapat dengan mudah di akses. Sebenarnya konsep ini asal mulanya
di perkenalkan oleh Tony Buzan tahun 1970-an. Teknik ini juga di
kenal dengan nama Radiant Thinking dan telah banyak digunakan

dalam berbagai perkembangan metode belajar. Cara ini dapat

memberi pandangan menyeluruh tentang pokok masalah atau area

19 1hi
Ibid., hal 21
20 Amalia Nurul Aidha, “Efektivitas Metode Kauny Quantum Memory Terhadap Hafalan
Al Quran Siswa Kelas VII MTS Al-Khoiriyah” Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo
Semarang 2016, hal. 20.
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yang luas. tapi, tidak ada jaminan untuk menyimpan memori di
dalam waktu lama. Karena, ada banyak nama yang berbeda,
susunan yang pasti dan tidak boleh terbalik, serta mempunyai arti
kata yang bukan dari bahasa ibu, sehingga akan sukar melekat
dalam ingatan pada waktu yang lama.

Dengan teknik ini, kita sangat mungkin merencanakan rute
atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui kemana kita akan
pergi dan dimana kita berada meskipun medan yang kita lalui berat,
bacaan yang dihafal banyak, atau bahasa yang digunakan asing.
Teknik ini akan memudahkan kita mengumpulkan sejumlah besar
data di satu tempat. Lalu mendorong pemecahan masalah dengan
membiarkan kita melihat jalan-jalan trobosan kraetif baru yang kita
buat sendiri dengan muda. Kita buat sendiri alur yang
menyenangkan untuk dibaca, dilihat, dicerna serta diingat. Dengan
begitu, tidak ada ayat atau surat apapun yang sukar untuk dihafal.
Semua mudah, cepat menempel dalam waktu yang lama.?*

d. Metode Tautan

Selain itu metode yang di gunakan adalah dengan
menggunakan metode tautan. Jadi, metode tautan melekatkan arti
kepada potongan-potongan informasi yang tidak terhubung. Lalu,

kita meletakannya pada konteks yang meletakkan mereka kepada

2 Boby Herwibowo, Menghafal Al-Qur’an Semudah Tersenyum..., hal 48.
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dunia nyata dengan beberapa bentuk logika sehingga sangat mudah
di ingat.??

Menggunakan orang pertama atau saya dalam membuat
tautan sangat berkesan bagi mereka. Karena dengan begitu mereka
langsung menghadirkan diri mereka dalam cerita yang dibuat
sendiri. mereka sendiri ada dalam cerita tersebut dan mengajak
pikirannya untuk langsung menyaksikan sendiri. jadi melalui
metode ini kita bisa mengecoh otak dan mengarahkannya persis
seperti yang kita mau. Kita juga akan lebih mudah mengingatnya
jika menggunakan semua kekuatan panca indra untuk merasakan
langsung.?®

e. Metode Visualisasi Al Quran

Salah satu hal yang membuat kauny Quantum Memmory
menjadi metode yang menarik perhatian adalah teknik visualisasi
Al Quran. Ayat-ayat Al Quran di perkenalkan dengan ilustrasi yang
menarik, unik dan kadang-kadang lucu. Cerita yang dibuat untuk
memudahkan orang menghafal ayat demi ayat sangat kuat dan
memancing memori. %

Efek visual dari sebuah peristiwa akan mudah diterima oleh
otak. la akan disimpan dalam sebuah memori yang jika sewaktu-
waktu diperlukan maka akan mudah proses pemanggilannya.

Metode ini memancing pikiran kita untuk bisa memahami dan

22 1bid., hal 66.
2 1bid., hal 66.
2 1bid., hal 71.
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menjelaskan pesan yang disampaikan dalam sebuah ilustrasi.®®
Otak setiap hari di isi dengan miliaran informasi dari seluruh indra.
Karena selalu seringnya hal ini terjadi maka otak kita akan abai dan
menyimpannya dalam short term memory. Informasi itu akan
menguap dengan cepat. llustrasi ini berfungsi untuk memindahkan
informasi yang semestinya dijaga, ke long term memory. Inilah
kerja otak kanan mencerna visual obyek. Apalagi jika ditambah
dengan input dari indra lain seperti rasa ataupun baunya. Semakin
banyak indra yang memberi, maka akan membuat sebuah peristiwa
mudah diingat.
2. Indikator Ketuntasan Hafalan yang baik

Kemampuan menghafal AlQur’an seseorang dapat dilihat dari tiga

aspek, yaitu: kelancaran, kesesuaian bacaan sesuai kaidah ilmu tajwid

dan fashahah.

a. Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an.
Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi hafalan
dengan mudahsaat dibutuhkan.?® Dan diantara syarat mnghafal Al-
Qur’an yaitu, teliti serta menjaga hafalan dari lupa. Sehingga
kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dikategorikan
baik apabila seorang yang mnghafal Al-Qur’an bisa menghafalnya
dengan benar, sedikit kesalahanya, walaupun ada yang salah kalau

diingatkan langsung bisa.

% 1bid., hal 71.
% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna pembelajaran, hal. 128.
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b. Keseuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid

1) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf)

Gambar |
Makharijul Huruf

2) Syifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf).

3) Ahkamul huruf (hukum dan kaidah bacaan).

4) Ahkamul mad wa Qashr (hukum panjang dan peneknya
bacaan).?’

c. Fashahah

1) Al-Wafu wa al-ibtida’ (ketepatan berhenti dan memulai bacaan
Al-Qur’an)

2) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan
harakat)

3) Mur’aatul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara

keberadaan kata dan ayat).”®

2" Misbahul Munir, Zlmu dan Seni Qiro atil Qur’an, pedoman bagi Qori’-Qori’ah,
Hafidz-Hafidzah, dan Hakim dalam MTQ, (Semarang: Binawan, 2005), hal. 356-357.
% Ibid., hal. 198.
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Menurut Rigeluth yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan Nurdin
Mohamad mengatakan bahwa pembelajaran efektif mengarah pada
terukurnya suatu tujuan belajar. Pembelajaran dianggap efektif apabila
skor yang dicapai oleh siswa memenuhi batas minimal kopetensi yang
telah dirumuskan.? Tingkat penguasaan materi dalam konsep belajar
tuntas ditetapkan antara 75%-90%. Berdasarkan konsep belajar tuntas,
maka pembelajaran yang efektif adalah apabila setiap siswa sekurang-
kurangnya dapat menguasai 75% dari materi yang diajarkan.*

3. Media Pembelajaran Al-Qur’an yang Digunakan Komunitas Hafidz On
The Street
Dalam bahasa arab, kata media atau perantara disebut dengan kata
Jiluy bentuk jamak dari 4w Jadi secara bahasa berarti pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.**
Media pembelajaran adalah alat yang dapat memantu proses
belajar mengajar dan berfugsi untuk memperjelas makna pesan yang

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan

% Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 173.

* Ibid., hal. 190.

31 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2012), hal. 27-28.
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lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran disebut juga dengan
sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.*

Secara umum, kedudukan media dalam sistem pembelajaran adalah
sebagai: alat bantu, alat penyalur pesan, alat penguat (reinforcement)
dan wakil guru dalam menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas
dan menarik.*®* Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran harus dapat
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi
kebutuhan individu siswa, karena setiap siswa memiliki kemampuan
berbeda.®*

Pada komunitas Hafidz On The Street ada beberapa media social
yang dijadikan sebagai pembelajaran, antara lain: WhatsApp,
Instagram, Facebook, Telegram, Web dan Youtube. Namun disini
penulis hanya memfokuskan pada media Whatsapp.

WhatsApp adalah aplikasi chatting dimana anda bisa mengirim
pesan teks, gambar, suara, lokasi dan bahkan video ke teman-teman
anda menggunakan ponsel apapun. Berbeda denngan Blackberry
Massanger yang mengijinkan para pengguna Blackberry untuk saling
berkomunikasi saja, WhatsApp lebih bersifat cross platform. Itu

artinya, walaupun anda dan para teman menggunakan ponsel yang

%2 Cecep Kustandi, bambang Sutjipto, Media Pembelajaran: Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), hal. 8-9.

* Ibid,. hal 19.

* Ibid,. hal 21.
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berbeda, yaitu iPhone, Android, Nokia dan Blackberry, tetap saja
terhubung dengan satu dan yang lainya.*

Berbeda dengan SMS yang tidak membutuhkan jaringan internet
selain jaringan BTS terdekat yang memancarkan sinyal ponsel,
WhatsApp sangat terikat oleh internet. Itulah sebabnya WhatsApp lebih
murah karena pengiriman pesan, foto, video, lokasi, dan lain
sebagainya hanya mengandalkan biaya internet harian, mingguan, atau
bulanan yang relative terjangkau.*®
1. Mengunduh dan Instalasi WhatsApp

WhatsAppuntuk android dapat didapat dari Google Play, unduh

dulu aplikasi ini dan setelah itu, Anda bisa menggunakannya untuk

Chatting. Lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Masuklah kedalam Google Play atau Android Market

b. Ketik kata kunci WhatsApp dan tekan tombol pencarian

GAMBAR 11
Aplikasi WhatsApp di Google Play

% Jubilee Enterprise, Chatting Tanpa Batas Menggunakan WhatsApp, (Jakarta; PT Eleks
Media Komputindo, 2012), hal. 1.
* Ibid., Hal. 2.
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c. Setelah ditemukan, unduk aplikasi itu dari Android Market.
Kira-kira ukuran aplikasi sekitar 7,3 Mb sehingga pastikan
anda memiliki koneksi internet yang cepat dan murah.

Direkomendasikan, gunakanlah Wi-Fi.

WhatsApp Messen ger
WhatsApp Inc. &

v P

Anda mungkin juga suka

s & i

GAMBAR 11
Mengunduh WhatsApp Massenger
d. Didalam layar android akan muncul ikon WhatsApp yang

dapat anda pilih untuk menjalankan aplikasi tersebut.

Medsos

f OB

Facebook WhatsApp Contacts

2~ =)

Koneksi

BBM Messaging

GAMBAR IV
Ikon WhatsApp sudah terpasang didalam layar android
ketika berhasil diinstal
2. Konfigurasi WhatsApp
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Kini, ada sudah bisa menggunakan WhatsApp. Tugas pertama yang
harus dilakukan adalah melakukan konfigurasi karena WhatsApp

bekerja berdasarkan nomor ponsel. Berikut langkah-langkahnya:

a. Pilih terlebih dahulu ikon WhatsApp. Q
b. Tunggu beberapa saat dan anda akan melihat tampilan Terms
and Conditions. Tekan tombol Agree and Continue jika

sudah.

B iRl @ s:r7eM

Welcome to WhatsApp!

©

Cross-platform mobile messaging with friends

all over the world

® 0000

GAMBAR V
Tekan tombol Agree and Continue untuk lanjut ke proses
berikutnya
c. Lantas, anda disurun memasukkan nomor ponsel yang anda
miliki di dalam kotak teks Your Country Code and Phone

Number. Jika kode area bukan +62, maka ubah dulu Negara

dengan mengklik menu Your Country.
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Verifikasikan nomor Anda

WhatsApp akan mengirim pesan SMS untuk
memverifikasikan nomor telepon Anda. Masukkan
kode negara dan nomor telepon:

Indonesia

62

GAMBAR VI
Masukkan nomor ponsel untuk verifikasi dan pembuatan
akun
Pilihlah Indonesia (dengan kode Negara +62).
Masukkan nomor ponsel itu di kotak teks Your Country Code
and Phone Number.
Tekan tombol OK.
Selanjutnya, muncul kotak dialog untuk memverifikasi nomor
ponsel yang anda masukkan tadi. Jika nomor itu sudah benar,
tekan tombol OK.
. Aplikasi WhatsApp akan mengirm SMS ke nomor ponsel anda
untuk melakukan verifikasi terhadap kevalidan nomor itu.

Nanti, anda akan mendapatkan nomor verifikasi di dalam

pesan SMS.
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Verifikasi +62 856-133-3111

Menunggu pendeteksian SMS secara otomatis yang
telah dikirim ke +62 856-133-3111.

Masukkan kode 6 digit

Kirim ulang SMS Dalam 7 jam

GAMBAR VII
WhatsApp akan mencoba mengirim SMS verifikasi ke
dalam ponsel anda

I.  Tunggulah sampai ponsel anda bordering yang menandakan
ada pesan SMS baru masuk kedalamnya. Jika ada pesan
masuk,bukalah pesan itu dan jika anda membaca tulisan :
WhatsApp code xxx (dimana xxx adalah 6 digi nomor yang
tiap orang akan berbeda-beda), maka catatlah tiga digit angka
itu.

J. Setelah itu tulis 6 digit nomor kedalam kotak teks yang telah

disediakan.

Menunggu pendeteksian SMS secara otomatis yang

telah dikirim kewqﬁ.

Masukkan kode 6 digit

GAMBAR VIII
Masukkan 6 digit angka ke dalam kotak teks yang telah di
sediakan
3. Melengkapi Identitas Diri
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Sekarang, anda telah memiliki WhatsApp untuk berkomunikasi
dengan pengguna lain yang sama-sama memanfaatkan aplikasi
chatting ini. Langkah selanjutnya setelah proses verifikasi berhasil
adalah melengkapi profile atau identitas diri. Anda akan menerima

tampilan di dalam layar monitor seperti gambar di bawah ini:

Your Business Info

lam Shop

GAMBAR VIX
Membuat profile diri lewat tampilan WhatsApp yang akan muncul

ketika proses verifikasi SMS telah berhasil dilakukan

Berikut lakukan langkah-langkah di bawah ini:

a. Masukan nama anda di dalam kotak teks Typr your name here
terlebih dahulu.

b. Kalau anda ingin agar aplikasi WhatsApp selalu terlihat di
dalam homescreen (bagian muka pada layar android), pastikan
kotak cek Include WhatsApp Shortcut on home screen dalam

kondisi aktif (tercentang).

c. Tekan tombol Next.
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d. Sekarang, ketika anda melihat tampilan seperti gambar
dibawah ini, maka itu menandakan jika anda sudah siap ber-

chatting menggunakan WhatsApp.

Chatting

Selamat datang!

mengirimkan e ke kenlis pang

15820 ¥
1 di pojok kanan ai:

GAMBAR X
Andapun siap ber-WhatsApp

4. Memulai Chatting dengan WhatsApp

Bagaimana caranya chatting menggunakan WhatsApp? Cukup

sederhana prosesnya, mirip dengan aplikasi chatting lainya yang

beredar di masyarakat. Berikut prosesnya.

a. Pilih terlebih dahulu ikon yang ada dipojok kanan atas.

b. Kalau sudah, pilih nama kontak yang akan diajak ber-chatting.

c. Nanti, anda akan melihat tampilan WhatsApp di dalam layar
Android. Tugas anda adalah menulis teks di dalam kotak teks

yang telah disediakan.
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Tes 123 dicoba...

e) Tes °

GAMBAR XI
Tulislah pesan yang ingin dikirimkan kepada tema anda

. Tekan tombol Enter atau send untuk mengirim pesan tersebut
kepada teman chatting anda.

Didalam layar android terdapat dua identitas seperti berikut ini
yang memiliki petunjuk teknis di baliknya, yaitu:

e Tanggal: menunjukkan kapan terjadi pengiriman pesan

teks dan percakapan yang terjadi

GAMBAR XIlI
Tanggal yang menunjukkan kapan pesan dikirim

e Jam: menunjukkan jam dikirimnya pesan.

GAMBAR XIlI1
Informasi jam untuk menunjukkan kapan pesan itu
dikirim

27



e Tanda centang: menunjukkan kalau pesan itu berhasil
dikirim ke teman anda. Apabila belum terkirim, maka
tanda centang ini masik diwakili oleh ikon berbentuk jam

weker.

v Y Y
v
Message Is sent Meassage |5 Message Is read
delivered

GAMBAR XIV
Tanda centang pada aplikasi WhatsApp

e Pesan itu sendiri: menunjukkan pesan yang anda

kirmkan.

Tes 123 dicoba

GAMBAR XV
Pesan yang dikirim kepada teman anda

f. Tunggu teman chatting anda membalas. Nanti balasan akan

langsung terlihat di dalam layar android.*’

5. Chatting dalam Group

Istilah broadcast massage mengacu pada Kkegiatan untuk
menyebarluaskan suatu pesan kepada banyak orang sekaligus. Agar
bisa tercapai maksud seperti itu, anda harus membuat group

terlebih dulu. Anda dapat menciptakan group secara tematik seperti

harapan anda, seperti group pecinta kucing atau kuliner.

%7 Jubilee Enterprise, Chatting Tanpa Batas Menggunakan WhatsApp..., hal. 53-60.
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Selanjutnya, anda bisa memasukkan teman-teman anda kedalam
group sesuai dengan selera masung-masing.
Agar anda dapat chatting didalam group, lakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Tekan tombol Menu dan pilih ikon Group
b. Lantas, tulislah nama group yang ingin dibuat pada kotak teks
Group Subject, misalnya: pecinta kucing, atau anda bisa
membuat tema yang lain.
c. Kalau sudah, saatnya menambahkananggota-anggota ke dalam
group itu. Pilihlah ikon.
d. Pilih nama-nama teman anda yang ingin dimasukkan ke dalam
group.
e. Tekan tombol Create jika anda sudah selesai meng-input
nama-nama teman.
f. Nanti, kalau anda ingin chatting kedalam group, pilih nama
group yang ingin dituju.*®
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan yang digunakan
Penelitian ini berbentuk field reserch atau penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan
untuk memahami fenomena sosial dan mengutamakan teknik

pengumpulan datanya melalui observasi keadaan di sekitar. Penelitian

% Jubilee Enterprise, Chatting Tanpa Batas Menggunakan WhatsApp..., hal. 65-66.
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deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisa

keadaan sekitar saat pelaksanaan kegiatan menghafal Al Quran

dengan menggunakan media sosial WhatsApp di program HOTS.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, penentuan sumber data menggunakan teknik

purposive sampling, karena sampel sumber data dengan pertimbangan

orang tersebut dianggap paling tahu mengenai data yang diharapkan.*
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Pendiri/penggagas program Hafidz On The Street (HOTS)

b. Admin dan Reviewer program Hafidz On The Street (HOTS) surah
As-Sajadah

c. Peserta hafalan dalam grup Hafidz On The Street (HOTS) surah
As-Sajadah

d. Dokumentasi program HOTS : dokumentasi ini akan menjadi
sumber data yang akan melengkapi sejarah berdirinya HOTS,
keadaan program HOTS, jumlah peserta dan data yang
bersangkutan mengenai perkembangan program HOTS.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi  merupakan  suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Moxed Methods), (Bandung; Alfabeta, 2013),
hal. 301.
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.*’Observasi merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.*
Dengan observasi peneliti akan memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial. Melalui observasi peneliti bisa
mengamati secara langsung tentang pola kerja dan sistem yang
diterapkan dalam pembelajaran Al Quran yang gunakan oleh
HOTS.

Dalam penelitian ini yang diobservasi diantaranya kegiatan
setiap pekan dan berbagai aktivitas lainnya, proses pengembangan
dan menghafal pendidikan Al Quran. Dalam menjalankan
observasi ini peneliti terlibat langsung dalam group As-Sajadah.
Disini peneliti menggunakan teknik observasi partisipan.

b. Metode wawancara

Wawancara adalah proses interview dengan seseorang yang
dirasa mengetahui tentang apa yang kita butuhkan. Terdapat tiga
macam wawancara yaitu pertama, wawancara terstruktur, dimana
peneliti mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
didapatkan. Kedua, wawancara semi terstruktur, dimana pihak
yang diwawancara dimintai ide dan pendapatnya. Ketiga,

wawancara tidak terstruktur, yaitu peneliti tidak menggunakan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal.220.

! Chalid Narbuko , dan Adu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hal.70.
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pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya.*?

Dalam wawancara peneliti akan menggunakan wawancara
semi struktur untuk mendapatkan ide dan pendapat dari sumber
terkait media pendidikan Al Quran.

c. Metode dokumentasi

Suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun  elektronik.** Dengan adanya dokumentasi hasil
wawancara dan observasi yang telah dilakukan sebelumnya akan
menjadi kredibel. Selain itu hasil dokumentasi menjadi pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian  kualitatif.** Dalam hal ini peneliti melakukan
Screenshoot interaksi pada grup Surah As-Sajdah Hafidz On The
Street.

4. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.233.

*¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 221.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012),hal. 240.
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memuaskan, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and
Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsusng secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas
dalam analisis data, yaitu data reduction, display data, dan conclusion
drawing/verivikasi.*

Model interaktif dalam analisis data ditunjukan pada gambar
berikut.

Data Data
cellection .
display
Data 1
reduction
Conclusion drawing/
veryfying

Gambar. XVII
Komponen dalam analisis data (interactive model)

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan

mencarinya bila diperlukan.”® Secara teknis, pada kegiatan

* 1bid,. hal. 337.
% 1bid,. hal. 338.
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reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
perekapan hasil wawancara kemudian pengamatan hasil
pengumpulan dokumen yang berhubungan dengan focus
penelitian.

b. Penyajian Data (Data Display)

Menyajikan data yaitu menyusun sekumpulan informasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
penarikan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antara kategori, flowchart atau sejenisnya.”” Dalam penilaian
ini, secara teknis data-data akan disajikan dalam bentuk teks
naratif, table, foto, bagan.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles
dan huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tapi
mungkin juga tidak, karna masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Secara teknis

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,,,. hal. 341.
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proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data hasil
penemuan dilapangan dengan teori-teori yang dilakukan dalam
bab tinjauan pustaka.
5. Uji Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
keabsahan data. Teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini
menggunakan truanggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri,
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.*®
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan trianggulasi sumber yaitu dengan mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar dan daftar lampiran.

*® Imam Gunawan, Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktek, (Jakarta: bumi Aksara,
2016), hal. 219.
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Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai penutup yang terdiri dari empat bab, dan setiap bab terdapat sub-
subbab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab | berisi pendahuluan, gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang maslah yang menguraikan tentang topik masalah
yang akan dipaparkan peneliti. Disamping itu, pada bab ini dipaparkan
mengenai rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1l menjelaskan secara detail tentang gambaran mengenai profil
mengenai Grup HOTS (Hafidz On The Street) yang berisi mengenai
sejarah berdiri dan perkembangan yang terjadi di dalam grup. Dan
pembahasan mengenai pendidikan Al Quran. Bab ini sangat penting
karena sebagai pijakan awal untuk memahami kondisi objek yang diteliti.

Bab Il menjelaskan ,mengenai WhatsApp sebagai media
pembelajaran Al Quran. Yang berisi mengenai bagaimana proses dalam
pembelajara melalui WhatsApp dalam grup HOTS (Hafidz On The Street)
yang mampu memudahkan dalam penyampaian pendidikan Al Quran.
Selanjutnya membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat yang
terjadi selama proses belajar yang ada di dalam grup HOTS (Hafidz On
The Street). Bab ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
Dan yang terakhir mengenai tingkat keberhasilan program Hots (Hafidz

On The Street) menggunakan media WhatsApp.
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Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian,
saran-saran dan diakhiri dengan kata penutup.
Adapun bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan ini akan ditulis hasil penelitian yang
penulis dapatkan di lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
telah ditentukan dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab
terdahulu maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Design pembelajaran Al Quran yang diterapkan Hafidz On The Street
dengan media WhatsApp. Dalam Design pembelajaran HOTS metode
yang disesuaikan dengan penggunaan media WhatsApp yaitu dengan
metode menghafal Kauny Quantum Memory. Peserta akan belajar
menghafal beserta artinya. Di dalam grup WhatsApp akan diberikan
video berisi ayat yang harus di hafal. Dalam video ini akan ada ayat,
arti dan isyarat tangan sebagai alat bantu menghafal. Setelah diberikan
materi, peserta diberikan waktu untuk menghafal ayat yang ada dari
jam 05.00-21.00. apabila peserta sudah hafal bisa langsung
mengirimkan hafalanya dengan menggunakan VC (voice note).
Metode ini merupakan gabungan dari beberapa metode yaitu Babby
Reading, Metode Quantum Memory , Teknik Mind Mapping, Metode
tautan, Teknik visualisasi
2. Problematika dan kemudahan dalam pembelajaran Al Quran dengan

menggunakan WhatsApp.
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Problematika dan kemudakan dalam pembelajaran disini penulis
akan melihat dari dua (2) sudut pandang, yaitu dari sudut pandang
pengurus grup dan peserta hafalan. dengan adanya WhatsApp ini
admin dengan mudah mengelola grup tanpa harus mengganggu
kegiatan sehari-hari, selain itu reviewers juga dengan mudah
membetulkan bacaan para peserta karena tidak terikat oleh waktu.
Begitu juga dengan peserta hafalan, dimana mereka dapat melihat
materi kapanpun dan dimanapun yang mereka mau sesuai dengan
waktu luang masing-masing peserta. Begitu juga dengan setor hafalan
dapat dilakukan antara jam 05.00 — 21.00. dengan jangka waktu itu
peserta bisa menyetor hafalan kapan saja.

Sedangkan problem yang dihadapi saat ini adalah kurangnya
admin dan reviewers. Admin kadang juga belum aktif sehingga video
belum di kirimkan ke grup dan Reviewer tidak aktif sehingga bacaan
para member tidak terkoreksi. Ini dikarenakan adanya admin atau
reviewers yang mengelola dua grup atau lebih. Banyaknya iklan grup,
Broadcast dari pusat juga mempengaruhi kinerja member, admin dan
reviewer. Karena aka nada materi ataupun review yang tertumpuk
iklan yang masuk.

Problem lain yang dihadapi oleh admin ataupun peserta hafalan
lalah adanya kesibukan lain dan juga kendala teknis semisal HP ter-

reset atupun hilangnya jaringan yang susah dan berdampak dengan
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materi yang sulit untuk di unduh oleh peserta ataupun materiyang
susah di upload oleh admin grup.
. Tingkat keberhasilan Hafidz On The Street melalui media WhatsApp.

Dari penelitian yang telah dilakukan dalam Grup hafalan QS As-
Sajadah ikhwan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-
Quran menggunakan media WhatsApp cukup berhasil hal ini terbukti
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari belajar yang merupakan
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Serta dapat dilihat dari hasil
dari hasil akhir yang dicapai dari 27 member 17 diantaranya mencapai
hapalan yang istimewa yaitu mampu menghafal, 1 mendapatkan baik
dengan hafalan pada ayat 24-25, sisanya mendapatkan kurang karena
ada yang sama sekali tidak mengikuti hafalan, ada yang hanya
mencapai ayat 2 saja, hnamun ada ajuga yang menghafal sampai pada
ayat ke 20 dan 21.

Namun demikian hal ini tidak terhindar dari berbagai macam
problem yang terjadi. Ada kemungkinan juga di dalam grup hafalan
lain tingkat keberhasilan pembelajaran menggunakan media
WhatsApp ini kurang bagus, dikarenakan pembelajaran seperti ini
memerlukan tingkat kemauan yang tinggi supaya tidak kalah dengan

kesibukan yang sifatnya lebih mengikat.
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B. Saran

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu

mengenai pembelajaran Al-Quran menggunakan media WhatsApp. Maka

dari itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk pendiri ataupun pengurus dari HOTS agar diadakan pelatihan
admin dan reviwer supaya dalm pembelajaran atau dalam hafalan
menjadi lebih terstruktur, mulai dari cara mereview ataupun cara agar
memberikan motifasi kepada peserta hafalan.

2. Sering diadakan juga pelatihan atau seminar tentang metode menghafal
Al-Quran seperti ini supaya banyak masyarakat yang terhalang oleh
waktu supaya dapat melaksanakan hafalan.

3. Dalam grup hafalan sebaiknya jangan terlalu banyak iklan yang
dikirim, sebab akan mempersulit admin dan reviewer dalam
melaksanakan tugasnya begitu pula peserta hafalan yang akan

kesulitan melihat hasil reviewnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : peserta hafalan

Nama

Alamat

1. Bagaimana pandangan anda mengenai pembelajaran Al-Qur’an dengan
menggunakan media WhatsApp?

2. Apa saja kemudahan dalam menghafal menggunakan media whatsapp?

3. Apakah anda pernah mengalami kesulitan mengikuti proses hafalan?

4. hambatan apa saja yang dialami dalam mengikuti pembelajaran Al-Quran
melalui media WhatsApp?

5. Apa harapan anda dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an melalui media

WhatsApp (untuk diri sendiri dan orang lain)?
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PEDOAN WAWANCARA

Narasumber :admin grup

Nama

Alamat

1. Bagaimana pendapat anda dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an
menggunakan media WhatsApp?

2. Apa saja peran admin grup dalam pembelajaran Al-Quran menggunakan
media WhatsApp?

3. Hambatan apa saja yang terjadi dalam menjadi admin grup dalam
pembelajaran Al-Quran menggunakan media WhatsApp?

4. Bagaimana minat peserta dalam menghafal atau mengikuti proses
pembelajaran menggunakan media WhatsApp?

5. Bagaimana mekanisme hafalan peserta grup?

6. Apa harapan anda dengan adanya HOTS?
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : reviewer

Nama

Alamat

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran  Al-Quran
menggunakan media WhatsApp?

2. Apa saja peran atau tugas reviewer dalam HOTS?

3. Dengan menggunakan media WhatsApp apa sajakah kemudahan yang
anda dapat?

4. Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam mereview hafalan?

5. Hambata apa saja yang terjadi pada saat melaksanakan tugas sebagai
reviewer dalam HOTS?

6. Apa harapan anda dengan adanya HOTS?
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Pengurus HOTS

Nama
Alamat

1.

10.

Apabila sudah menyelesaikan hafalan satu surah, bagaimana tahapan
setoran akhir untuk peserta hafalan?

Bagaimana cara pelaksanaan ujian dalam HOTS?

Dalamsebuah pembelajaran pasti ada target pencapaian, bagaimana
didalam HOTS? Adakah target pencapaian keberhasilan ? atau adahak
standar minimum kelulusan peserta yang menghafal hingga ayat terakhir?
(didalam satu Grup hafalan)

Apa saja kelebihan penggunaan media Whatsapp dalam menghafal Al-
Qur’an?

Apa saja tugas atau peran admin grup?

Apa saja tugas atau peran reviewer grup?

Hambatan apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media WhatsApp?

Bagaimana cara mereview hafalan peserta?

Apabila ada peserta hafalan yang kurang aktif dalam menghafal
bagaimana cara mengatasinya?

Apa harapan anda untuk HOTS?
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CATATAN LAPANGAN I

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu 28 Februari 2018
Jam : 17.55-19.07

Lokasi -

Sumber Data : Rini

Deskripsi data:

informan merupakan seorang PJ Hafidz On The Street yang berada di
pusat. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan mengenai sejarah HOTS dan
perkembangan yang terjadi saat ini. Menurut Rini saat ini HOTS didirikan pada
novmbr 2014 di Jakarta oleh Ustads Bobby Heriwibowo yang bermula dari car fre
day di bundaran Hotel Indonesia, tim askar kauny bersama santri bersemangat
untuk mengajak para pesera car freeday untuk menghafal Al Quran mnggunakan
metod menghafal Al Quran semudah tersenyum. Sebuah metode yang membuat
pross menghafal menjadi lebih mudah dan menyenangkan . yang mengikuti acara
tersebut meliputi ptugas keamanan, petugas kebersihan dan masyarakat lain pun
ikut turut serta. Selanjutnya acara ini pun viral dan diliput oleh media cetak
sehingga ustads Yusuf Mansyur mengundang Ustadz Bobby dan tim untuk
memperkenalkan metode ini di masjid istiglal.

Selain informan juga ditanya mengenai alasan didirikannya HOTS serta
visi dan misinya. Menurut Rini sebagai seorang PJ pusat alasan di dirikannya

HOTS ini adalah HOTS menurpakan jawaban dai keringnya nilai-nilai Al Quran
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di tengah pusat hiburan kota Jakarta khususnya dan masyarakat luas . sedangkan
untuk visi dari HOTS sendiri adalah membumikan Al Quran dengan memudahkan
menghafal Al Quran yang mudah dan menyenangkan. Serta misinya adalah
mencetak duta tahfidz penghafal Al Quran yang berakhlak Qurani, terampil dan
berkonstribusi positif bagi umat dan meningkatkan minat masyarakat untuk
menghafal Al Quran. Sedangkan unuk sasaran dari mmber adalah semua
masyarakat baik diluar maupun dari dalam negri serta lintas usia.
Metode pembelajaran dari Hafidz On The Street menggunakan metode kauny.
Sebuah metode yang menyelaraskan otak kanan, hati dan gerakan tangan sehingga
menghafal Al Quran menjadi lebih mudah. Saat ini tingkat keberhasilan sangat
bagus member HOTS saat ini sudah mencapai sekitar 31 ribu, untuk admin dan
reviwer sebanyak 10 rb.
Interpretasi

Namun saat ini karena minimnya relawan admin dan Reviewer hal itu
membuat reviewer dan admin kesusahan untuk menghendel grup karena mereka

tidak hanya menghendel 1 ataupun 2 grup saja bahkan lebih.
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat 27 Juli 2018
Jam :19.53

Lokasi -

Sumber Data : Wari

Deskripsi data:

Informan adalah wari yang bertugas untuk mengelola dan mengurus
jalannya grup dalam hafalan. Beberapa hal yang menjadi pertanyaan adalah
mengenai manfaat bergabung dalam Hafidz On The Street. Menurut Wari
manfaatnya diantaranya memudahkan dalam menghafal tetapi juga mendapatkan
artikel motivasi harian, ayat of the day, hadits of the day yang akan bermanfaat.
Selain itu akan menambah banyak saudara seiman yang berusaha untuk
menghafalkan Al Quran karena di HOTS tidak hanya dari satu daerah saja namun
dari berbagai daerah bahkan dari luar negri dan dari berbagia usia. Selain itu
menurut dia member HOTS saat ini telah tersebar di 17 negara yaitu Indonesia,
Taiwan, Malaysia, Singapura, Hongkong, Arab Saudi, Msir, Macedinia,
Turki,Belanda, Jepang, Belgia, Rusia, Jerman, Qatar, Abu Dhabi, USA, dan
Inggris.

Selain itu mengenai alasan HOTS perhari hanya satu ayat menurutnya agar
lebih mudah di hafal, dipahami, dijiwai, dinikmati dan diamalkan ajarannya jika

sudah sanggup menguasai 1 ayat perhari maka Allah akan memberi kemudahan

80



untuk menghafal Al Quran 30 Juz beserta maknananya. Untuk surat yang dihafal
nanntinya di tentukan dari tim HOTS pusat sehingga member nanti hanya akan
mengikuti hafalan yang memang saat itu telah ditentukan. Di dalam HOTS tidak
ada sanksi ataupun hukuman jika terlambat atau tidak melakukan setoran haalan
hal itu berdasarkan dari kemauan dan kesungguhan dari member HOTS sendiri.
Namun tidak perlu khawatir karena admin ataupun Reviewer akan membangun
kembali motivasi yang menurun dari member. Selain itu bagi sekolah, kantor
yang ingin mengundang HOTS juga dapat dengan mudah untuk menghubungi
kontak yang telah tersedia.
Interpretasi

Namun karena jarak antara member dengan admin ataupun Reviewer jauh
dan tidak bertatap muka langsung dalam pembelajaran membuat member yang
pada mulanya bersemangat dalam menghafal kemudian sempat izin hingga
berlanjut jarang setor dengan alasan malu, kurang Percaya diri karena telah

terlambat terlalu jauh sehingga ingin menunggu hafalan lainnya mulai dari awal.
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CATATAN LAPANGAN 3

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 2 Maret 2019
Jam :16.00 WIB

Lokasi : Tegal, Jawa Tengah
Sumber data : Bapak Slamet K

Deskripsi data

Informan adalah termasuk salah seorang peserta hafalan dari Grup Hafidz
On The Street. Wawancara kali ini dilakukan menggunakan media WhatsApp
karena informan berada di Tegal, Jawa Tengah. Pertanyaan yang disampaikan
menyangkut pandangan, kemudahan dan hambatan dalam hafalan menggunakan
media WhatsApp,

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut bapak slamet
dengan adanya pembelajaran menggunakan media WhatsApp cukup membantau
bagi mereka yang dilingkunganya tidak ada kegiatan belajar menghafal walaupun
tidak sebaik menghafal menggunakan metode talagi namun ini solusi bagi mereka
yang tidak bisa hadir di tempat kajian.. Sedangkan kemudahan dalam
pembelajaran karena dicontohkan dengan video, lalu dengan gerakan tangan yang
mengindikasikan makna dari ayat yang dibaca , keuntungan lainya adalah karena
adanya team reviewer yang merevisi bacaan apabila terdapat kesalahan. Dan
metode ini juga mmbantu bagi mereka yang malu untuk belajar di usia tua bila
bertemu dengan langsung dengan santri lain yang usianya lebih muda. Hambatan

yang dihadapi oleh bapak slamet seringkali karena adanya kesibukan, dan juga
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karna masalah non-teknis seperti masalah handphone ter-reset sehingga materi
hafalan terhapus.

Ibterpretasi

Penggunaan media sebagai sarana menghafal bisa membantu mereka yang
tidak bisa datang ke kajian, kemudahan menghafal karena adanya materi berupa

video. Hambatan karena kesibukan dan masalah non-teknis.
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CATATAN LAPANGAN 4

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 2 Maret 2019

Jam :15.00 WIB

Lokasi : Bogor

Sumber data : Panca Berkah Susila Putra

Deskripsi data

Informan adalah salah seorang peserta hafalan dalam grup hafalan Hafidz
On The Street. Wawancara ini dilakukan menggunakan media WhatsApp karena
inorman berada di Bogor. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
pandangan, kemudahan dan hambatan dalam hafalan menggunakan media
WhatsApp,

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dengan adanya hafalan
menggunakan media WhatsApp Sangat kreatif dan inovatif sekali, kadang masih
banyak yang lebih sering buka HP daripada buka Al-quran, dengan adanya
hafalan menggunakan WA ini membuat informan lebih terpacu dan termotivasi
untuk terus menambah hafalan. Kemudahanya karena ada video dilengkapi
dengan ayat Al-quran beserta artinya dengan tulisan latin. Hal ini sangat
membantu ketika pengucapan di video kurang jelas karena kualitas video yg di
compress atau aura bising dari luar. Sedangkan untuk halangan yang dihadapi
yaitu tidak adanya waktu karena kesibukan duniawi dan juga Handphone yang ter-
reset membuat chat ataupun materi yang ada hilang.

Inerpretasi
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Hafalan menggunakan media WhatsApp sangat kreatif dan inovatif ,
kemudahan dalam menghafal karena adanya materi verupa video dilengkapi

dengan tulisan ayat beserta artinya. Hambatan yang dihadapi karena kesibukan.
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CATATAN LAPANGAN 5

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 28 Februari2018

Jam :10.00 WIB

Lokasi : Pela Mampang, Jakarta Selatan
Sumber data : Taufiq Ali Mustofa

Deskripsi data

Informan merupakan salah seorang Admin sekaligus reviewers di dalam
grup Hafidz On The Street. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama
dengan beliau, dan dilakukan menggunakan media WhatsApp. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan menyangkut bagaimana peran admin, hambatan
sebagai admin, cara memotivasi peserta, kelebihan menggunakan media
WhatsApp, dan minat peserta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran admin dalam
pembelajaran menggunakan media WhatsApp sebagai seorang yang mengurus
grup agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik, tugasnya adalah mengirimkan
video hafalan, merekap setoran hafalan, dan memotivasi peserta hafalan.
Hambatanya apabila didalam grup ada admin, reviewers, dan pserta hafalan yang
tidak aktif dalam melaksanakan hafalan sehingga pembelajaran tidak kondusif,
kemudian adanya iklan di grup atau broadcast dari pusat yang banyak sehingga
mempengaruhi kinerja admin dan reviewers. Apabila terdapat peserta yang tidak
aktif dalam pembelajaran, seorang admin akan memotivasi peserta agar mau

melanjutkan hafalanya kembali dengan cara di kontak secara langsung melalui
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pesan WhatsApp. Kelebihan menggunakan media WhatsApp menurut bapak
taufik tidak perlu bertatap muka apabila sedang setoran, setoran bisa langsung
dikirim ke dalan group kapan pun dan untuk reviewers bisa langsung mereview
setoran yang masuk, dan materi berupa video yang memudahkan peserta
mendapatkan materi tersebut. Sedangkan minat peserta hafalan menurut bapak
taufig cukup bagus karena dari grup yang bapak taufik ampu sebagian besar
peserta mampu konsisten dalam melaksanakan hafalan.
Interpretasi

Admin berperan untuk mengurus grup dan bertugas untuk mengirim

materi, merekap setoran dan memberti motivasi kepada peserta.

87



CATATAN LAPANGAN 6

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 28 Februari 2019

Jam :10.00 WIB

Lokasi : Pela Mampang, Jakarta Selatan
Sumber data : Taufiq Ali Mustofa

Deskripsi data

Iforman adalah salah seorang dari reviewers yang ada di dalam grup
Hafidz On The Street. Ini meupakan wawancara kedua dengan beliau. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan menyangkut bagaimana peran dan tugas reviewers,
kemudahan mnggunakan media WhatsApp, cara mereview hafalan, serta
hambatan pada saat mlaksanakan tugas sebagai reviewers.

Dari hasil wawancara tersebut tugas reviewers dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media adalah mengoreksi hafalan member atau
peserta hafalah yang telah disetorkan, memberitahu pelafalan yang benar kepada
member ketika pelafalan yang diucapkan oleh member salah, memotivasi member
supaya selalu konsisten dalam menghafal dan setoran hafalan. Kemudian untuk
kemudahan menggunakan media WhatsApp menurut bapak taufik sebagai
seorang reviewers yaitu setoran tidak memerlukan tatap muka langsung, ketika
ada setoran yang dikirim ke grup bisa dilakukan langsung review ataupun bisa
nanti ketika sedang jeda isturahat kerja atau ketika telah sampai dirumah.
Kmudian untuk cara mereview hafalan beliau mengungkapkan bahwa dengan

mendengarkan bacaan dari setoran hafalan member yang sudah di download, jika
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terdapat kesalahan dalam mengucapkan baik makhorijul huruf atau tajwid
rviewers memberitahu dimana letak kesalahanya lalu juga mmbenarkan atau
mencontohkan dengan pelafalan yang benar. Selanjutnya untuk hambatan yang
dialami reviewrs bapak Taufig mengungkapkan adalah ketika admin belum aktif
dalam mengirimkan video ke dalam group hafalan, kesibukan yang banyak
sehingga dapat mmpngaruhi kinerja, sedikitnya waktu luang, dan banyak iklan
grup atau broadcast dari HOTS pusat sehingga setoran hafalan dari member
tertumpuk dan kadang lupa belum terdownload.
Interpretasi

Reviewers bertugas untuk mengoreksi bacaan dari setoran setiap members.
Cara mereview dengan mendengarkan bacaan lalu membnarkan apabila terjadi

kesalahan. Kesibukan, iklan dari pusat merupakan hambatan reviewers.
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CATATAN LAPANGAN 7

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 29 Februari 2019
Jam 13,00 WIB

Lokasi : Semarang

Sumber data : Bapak Muhtar

Deskripsi data

Informan adalah salah seorang peserta yang mengikuti hafalan
menggunakan media WhatsApp. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut pandangan, kemudahan dan hambatan dalam hafalan menggunakan
media WhatsApp,

Dari hasil wawancara tersebut, menurut bapak muhtar dengan adanya
pembelajaran menggunakan media whatsApp sangat membantu bagi mereka yang
tidak pernah mondok dan ingin menghafal Al-Quran. Kelebihan dari
pembelajaran menggunakan media WhatsApp ini menurut baoak Muhtar karena
bisa diikuti oleh siapapun, kapan pun dan dalam situasi yang bagaimanapun,
sehingga sangat membantu bagi orang yang keterbatasan waktu dikarenakan
pekerjaan. Dan menurut bapak Muhtar selama mengikuti pembelajaran belum
menemukan hambatan, dikarenakan menghafal sehari 1 Ayat terasa ringan dan
juga dengan adanya murojaah setiap seminggu sekali dapat meningkatkan daya
hafal ayat-ayat sebelumnya.

Interpretasi:
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Menghafal menggunakan media WhatsApp dengan setoran satu hari satu
ayat masih ringan bagi sebagian besar peserta, dan juga dengan adanya murojaah

membuat hafalan lebih matang.
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